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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair mikrobat terhadap 
pertumbuhan vegetatif tanaman padi aromatik lokal aksesi Pare Tallang dan Pare Bau asal Toraja Utara 
Sulawesi Selatan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni–September 2015 di Kebun Biologi, 
Jurusan Biologi, Fakultas matematika dan Imu pengetahuan Alam, Universitas Hasanuddin, Makassar. 
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dalam bentuk faktorial dengan pola 
2x5 yang terdiri dari dua faktor. Faktor pertama adalah konsentrasi pupuk cair mikrobat yaitu 5%, 10%, 
15% dan satu perlakuan tanpa pemupukan sebagai kontrol negatif (K0-), serta satu perlakuan sebagai 
kontrol positif (K0+) dengan pemberian pupuk N,P,K anjuran, sedangkan faktor kedua adalah aksesi 
padi lokal Toraja Utara yaitu Pare Tallang dan Pare Bau. Masing-masing perlakuan dengan tiga 
ulangan. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik pada uji F dan diuji lanjut menggunakan uji 
Duncan 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair mikrobat berpengaruh 
nyata terhadap parameter tinggi tanaman 2 MST dan tidak berpengaruh nyata pada parameter jumlah 
anakan, panjang akar, berat basah dan berat kering, konsentrasi optimum yang memberikan respon yang 
baik adalah pada konsentrasi 5% (K1). Perlakuan aksesi tidak berpengaruh nyata terhadap semua 
parameter penelitian yang diamati yaitu tinggi tanaman, jumlah anakan, panjang akar, berat basah, dan 
berat kering. Interaksi antara pemberian pupuk organik cair mikrobat dan aksesi berbeda sangat nyata 
pada 2 MST yaitu pada interaksi pemupukan POC mikrobat konsentrasi 5% dengan aksesi pare bau 
(K1PB). 
 
Kata Kunci: Pupuk Organik Cair, Padi Aromatik, Pertumbuhan Vegetatif 
Abstract 
This research was aimed to finding out the effect of microbat liquid organic fertilizer to the growth of 
vegetative aromatic local accession Pare Tallang and Pare Bau rice plant from North Toraja, South 
Sulawesi. This research was obtained on Juni-September 2015 in Biology Garden, Biology Department, 
Faculty of Mathematic and Natural Science, Uniersity of Hasanuddin, Makassar. This research used 
Random Groub Designs (RGD) in the form of factorial with 2x5 pattern which contained 2 (two) 
factors. The first factor was the microbat liquid fertilizer’s concentration which are 5%, 10%, 15% and 
one treatment using no fertilizer as the negative control (K0-), and also there is a positive control (K0+) 
with the giving of suggested N, P, K fertilizer, in the other hand the second factor was the accession of 
local rice plant from North Toraja which are Pare Tallang and Pare Bau. Those treatment was repeated 
three times. The data than was analyzed statistically with F testing and given advance test by using 
Duncan 5% test. The result showed that the giving of microbat liquid organic fertilizer did a real affect 
to the 2 MST of plant’s height parameter and give an unreal effect to the parameter of tillers, root’s 
length, wet weigth, and dry weight, the optimal concentration give a good respon was at the 
concentration of 5% (K1). Accession treathment did give the unreal effect to the all of observed 
parameter in this research, which are the height of the rice plant, the amount of tillers, root’s length, wet 
weight, and dry weight. The interaction between the giving of microbat liquid organic fertilizer and 
different accession had a very real difference at 2 MST whereas at the interaction of microbat LOF 
concentration of 5% with the accession of Pare Bau (K1PB). 
 








 Tanaman  padi Oryza sativa L. 
merupakan tanaman pangan penting yang 
telah menjadi makanan pokok lebih dari 
setengah penduduk dunia. Tanaman 
pertanian kuno yang berasal dari dua benua 
yaitu Asia dan Afrika Barat. Sejarah 
menunjukkan bahwa penanaman padi di 
Zhejiang (Cina) sudah dimulai pada 3.000 
tahun SM. Bukti lainnya penemuan fosil 
butir padi dan gabah ditemukan di 
Hanstinapur Uttar Pradesh India sekitar 
100-800 SM (Purwono dan Purnamawati, 
2007). Padi juga telah mendorong 
berkembangnya teknologi budidaya 
pertanian, mulai dari tradisional sampai 
modern (Apriantono, 2008).    
 Padi aromatik merupakan salah satu 
jenis padi yang mempunyai nilai ekonomi 
yang cukup tinggi karena disukai oleh 
konsumen. Padi aromatik banyak diminati 
karena selain memiliki rasa nasi yang enak 
dan pulen juga memiliki aroma yang wangi. 
Adanya tuntutan kebutuhan masyarakat 
terhadap bahan pangan khususnya beras 
yang semakin meningkat baik dari kualitas 
maupun kuantitas merupakan peluang bagi 
pengembangan padi aromatik lokal, 
khususnya padi aromatik lokal Toraja 
Utara. Namun, produksi padi aromatik 
lokal Toraja Utara saat ini mulai menurun 
disebabkan beberapa faktor seperti 
berkurangnya penyediaan unsur hara yang 
dibutuhkan tanaman. Hal ini terjadi karena 
pada umumnya lahan sawah di Toraja Utara 
belum tersentuh oleh penggunaan pupuk.   
Pupuk adalah bahan yang 
ditambahkan ke dalam tanah untuk 
menyediakan unsur-unsur esensial bagi 
pertumbuhan tanaman            (Hadisuwito, 
2008). Pemupukan bertujuan untuk 
menambah unsur hara yang dibutuhkan 
oleh tanaman sebab unsur hara yang 
terdapat di dalam tanah tidak selalu 
mencukupi untuk memacu pertumbuhan 
tanaman secara optimal     (Salikin, 2003).
 Sutanto (2006) menyatakan bahwa 
pemakaian pupuk kimia yang terus menerus 
menyebabkan ekosistem biologi tanah 
menjadi tidak seimbang, sehingga tujuan 
pemupukan untuk mencukupkan unsur hara 
di dalam tanah tidak tercapai. Kondisi 
tersebut menimbulkan pemikiran untuk 
kembali menggunakan bahan organik 
sebagai sumber pupuk organik.  
Pemberian pupuk organik cair pada 
tanaman padi akan mempercepat sintesis 
asam amino dan protein sehingga 
mempercepat pertumbuhan tanaman. 
Nurjaya dan Setyorini (2009) yang meneliti 
substitusi pupuk kimia dan pupuk organik 
cair pada tanaman padi sawah berpendapat 
bahwa menggantikan pupuk urea secara 
umum dapat menggunakan pupuk organik 
cair. Substitusi ini mampu meningkatkan 
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah 
anakan, dan bobot jerami yang setara 
dengan pemberian pupuk N,P,K. 
Berdasarkan uraian di atas maka 
dilakukan penelitian tentang pengaruh 
pupuk organik cair mikrobat terhadap 
pertumbuhan vegetatif tanaman padi 
aromatik lokal Toraja Utara Sulawesi 
Selatan.  
Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini yaitu: 
1. Mengetahui pengaruh pupuk organik 
cair mikrobat terhadap pertumbuhan 
vegetatif tanaman padi aromatik lokal 
aksesi Pare Tallang dan Pare Bau asal 
Toraja Utara Sulawesi Selatan. 
2. Mengetahui konsentrasi optimum pupuk 
organik cair mikrobat yang memberikan 
pengaruh yang baik untuk pertumbuhan  
tanaman padi aromatik lokal aksesi Pare 
Tallang dan Pare Bau  
Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari penelitian ini yaitu 
mendapat informasi mengenai pengaruh 





vegetatif padi aromatik lokal Toraja Utara 
aksesi Pare Tallang dan Pare Bau serta 
memberi informasi kepada masyarakat 
mengenai keuntungan menggunakan pupuk 
organik cair mikrobat, khususnya 
masyarakat Toraja Utara. 
Tempat dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Juni–September 2015 di Kebun 
Biologi, Jurusan Biologi, Fakultas 
matematika dan Imu pengetahuan Alam, 
Universitas Hasanuddin, Makassar.  
METODE PENELITIAN 
Alat 
 Alat-alat yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu ember, selang air, 
meteran, timbangan analitik, label, spoit, 
botol sampel, double tape, solasi, talenan, 
skop, kamera,  gunting, plastik sampel, dan  
alat tulis menulis.  
Bahan 
 Bahan yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu benih padi aromatik 
lokal Toraja Utara (Pare Tallang dan       
Pare Bau), pupuk organik cair mikrobat, air, 
dan tanah sawah. 
Metodologi Penelitian 
Rancangan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) dalam bentuk 
faktorial dengan pola 2x5 yang terdiri dari 
dua faktor. Faktor pertama adalah 
konsentrasi pupuk cair mikrobat yaitu 5%, 
10%, 15% dan satu perlakuan tanpa 
pemupukan sebagai kontrol negatif (K0-), 
serta satu perlakuan sebagai kontrol positif 
(K0+) dengan pemberian pupuk N, P, K 
anjuran, sedangkan faktor kedua adalah 
aksesi padi lokal Toraja Utara yaitu Pare 
Tallang dan Pare Bau. Masing-masing 




Media tanam adalah tanah sawah yang 
diambil dari sawah di sekitar kampus 
Universitas Hasanuddin yang kemudian di 
gemburkan dan dimasukkan pada ember 
kemudian diberi air sampai menggenang, 
selanjutnya ditambahkankan larutan 
mikrobat sesuai konsentrasi yang telah 
ditentukan secara merata kemudian 
dibiarkan selama tiga hari, selanjutnya 
media siap untuk ditanami. 
Penanaman 
Sebelum disemai benih direndam dalam air 
selama 4 hari setelah muncul sedikit 
kecambah/akar barulah ditanam di ember, 
setiap ember diisi dengan 3 biji tanaman 
padi dan dibiarkan tumbuh hingga 
mendapat perlakuan selanjutnya. 
Pemupukan 
Pemberian pupuk organik cair mikrobat 
lanjutan dilakukan sesuai konsentrasi yang 
ditentukan dan diberikan pada masing–
masing tanaman dengan cara dituangkan 
pada media secara merata. Pemupukan  
dilakukan sebanyak tiga kali yaitu pada saat 
tanaman berumur 2, 4, dan 6 minggu 
setelah tanam. 
Perawatan Tanaman 
Perawatan tanaman padi pada penelitian ini 
meliputi : 
1) Penyiraman 
Penyiraman yang dilakukan setelah 
penanaman bibit yaitu ember harus 
digenangi air setinggi 2 cm dari permukaan 
tanah. Penggenangan ini dilakukan hingga 
tanaman mulai membentuk anakan, 
kemudian dilakukan penggenangan sekitar 
¾ dari tinggi ember hingga tanaman 
mencapai pertumbuhan vegetatif akhir atau. 
2) Penyiangan 
Penyiangan dilakukan agar tidak terjadi 







Variabel yang diamati adalah   
a. Jumlah anakan per rumpun, dihitung 
pada bagian pangkal tanaman yang 
muncul di permukaan tanah. 
Pengukuran dilakukan setiap 2 minggu. 
b. Tinggi tanaman, diukur setelah tanaman 
berumur 2 minggu. Tanaman diukur dari 
pangkal batang yang muncul di 
permukaan tanah hingga ujung daun 
terpanjang. Pengukuran dilakukan setiap 
2 minggu.  
c. Panjang akar, diukur dari bagian pangkal 
akar (collum) hingga tudung akar 
(calyptra), dari setiap rumpun, akar yang 
diukur adalah akar yang paling panjang. 
Pengukuran dilakukan pada akhir 
pengamatan. 
d. Berat basah tanaman, ditimbang setelah 
dicabut dan dilakukan pada akhir 
pengamatan. 
e. Berat kering tanaman, dihitung setelah 
dikeringkan dalam oven selama 4 hari 
dan dilakukan pada akhir penelitian. 
Analisis Data 
 Data kuantitatif dianalisis dengan 
menggunakan uji F dengan taraf 5%. Jika 
terdapat perlakuan yang berpengaruh nyata 
akan dilakukan uji lanjut menggunakan uji 
DMRT (Duncan Multriple Range Test) 
pada taraf 5% (Soplanit, dkk., 2012). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Tinggi Tanaman  
 Berdasarkan hasil pengamatan dan 
daftar sidik ragam tinggi tanaman diketahui 
bahwa pemberian pupuk organik cair 
mikrobat berpengaruh nyata terhadap 
parameter tinggi tanaman 2MST. Aksesi 
tidak berpengaruh nyata terhadap 
parameter tinggi tanaman yang diamati. 
Sedangkan interaksi antara aksesi dan 
pemberian pupuk organik cair mikrobat 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
parameter tinggi tanaman 2MST. 
 Rataan tinggi tanaman 2MST pada 
pemberian pupuk organik cair mikrobat dan 
aksesi dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman 2MST 
(cm) 
Ket: Angka yang diikuti oleh huruf yang 
sama pada baris atau kolom  tidak 
berbeda nyata berdasarkan Uji Jarak 
Berganda Duncan (DMRT) pada     
taraf  5 % 
 Hasil pengamatan pada Tabel 1 
menunjukkan bahwa pada perlakuan 
konsentrasi pupuk, K1 berbeda nyata 
dengan K2 dan K3 dan tidak berbeda nyata 
dengan K0- dan K0+. Pada perlakuan aksesi, 
aksesi pare tallang tidak berbeda nyata 
dengan pare bau. 
 Grafik tinggi tanaman 2MST pada 
beberapa pemberian pupuk organik cair 
mikrobat dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Grafik Pemberian Pupuk 






























K0-  22,7 25,18 23,94b 
K0+  22,31 27,31 24,81b 
K1  22,81 26,11 24,46b 
K2  24,54 18,61 21,58a 
K3  20,21 22,7 21,46a 





 Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat 
bahwa hubungan antara pemberian pupuk 
organik cair mikrobat optimum sebesar 5% 
dengan tinggi tanaman 24,46 cm pada 
2MST. 
Jumlah Anakan 
 Berdasarkan hasil pengamatan dan 
daftar sidik ragam jumlah anakan pada       
2-12MST diketahui bahwa aksesi dan 
pemberian pupuk organik cair mikrobat 
tidak berpengaruh nyata terhadap 
parameter jumlah anakan. Interaksi antara 
pemberian pupuk organik cair mikrobat dan 
aksesi padi aromatik lokal juga tidak 
berpengaruh nyata terhadap parameter 
jumlah anakan yang diamati.  
Panjang Akar 
 Berdasarkan hasil pengamatan dan 
daftar sidik ragam panjang akar diketahui 
bahwa pemberian pupuk organik cair 
mikrobat dan aksesi tidak berpengaruh 
nyata terhadap panjang akar. Interaksi 
antara kedua perlakuan tidak berpengaruh 
nyata terhadap panjang akar. Sehingga pada 
parameter ini tidak dapat dilanjutkan 
dengan uji duncan. 
Berat Basah 
 Berdasarkan hasil pengamatan dan 
daftar sidik ragam berat basah diketahui 
bahwa pemberian pupuk organik cair 
mikrobat tidak berpengaruh nyata terhadap 
berat basah tanaman. Aksesi juga tidak 
berpengaruh nyata terhadap berat basah. 
Interaksi antara pemberian pupuk organik 
cair mikrobat dan aksesi tidak berpengaruh 
nyata terhadap parameter berat basah yang 
diamati. Sehingga tidak dapat dilanjutkan 
dengan uji duncan. 
Berat Kering 
 Berdasarkan hasil pengamatan dan 
daftar sidik ragam berat basah (Lampiran 7) 
diketahui bahwa pemberian pupuk organik 
cair mikrobat dan aksesi tidak berpengaruh 
nyata terhadap berat kering tanaman. 
Interaksi antara pemberian pupuk dan 
aksesi juga tidak memberikan pengaruh 
nyata terhadap berat kering yang diamati. 
Sehingga tidak dapat dilanjutkan dengan uji 
duncan. 
Pembahasan 
Pengaruh Pemberian Pupuk Organik 
Cair Mikrobat Terhadap Pertumbuhan 
Padi Aromatik Lokal 
Berdasarkan hasil pengamatan dan 
sidik ragam dapat dilihat bahwa pupuk 
organik cair mikrobat berpengaruh nyata 
terhadap parameter tinggi tanaman 2 MST 
dan tidak berpengaruh nyata pada 
parameter jumlah anakan, panjang akar, 
berat basah dan berat kering.  Dari hasil 
yang diperoleh diketahui bahwa 
pertumbuhan tertinggi terdapat pada 
perlakuan K1 yaitu pada konsentrasi 5%. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
pemberian pupuk organik cair mikrobat 
yang diberikan akan meningkatkan 
pertumbuhan sampai titik optimum dan 
akan menurunkan pertumbuhan tanaman 
setelah melewati titik optimum. Ini sesuai 
dengan yang dikemukakan Agustina (1990) 
dalam Tawakkal (2009) bahwa hasil 
maksimum pertumbuhan tanaman dicapai 
pada sejumlah nutrisi yang tidak terlalu 
tinggi pemberiannya karena semakin tinggi 
pemberian justru akan menurunkan hasil 
terus menerus. Perlakuan kebutuhan pupuk 
yang sesuai akan memberikan hasil yang 
terbaik.  
  Menurut  Nurjaya dan Setyorini 
(2009), substitusi (menggantikan) pupuk 
kimia dengan menggunakan pupuk organik 
cair mampu meningkatkan pertumbuhan 
tinggi tanaman, jumlah anakan, dan bobot 
jerami yang setara dengan pemberian 
pupuk N,P,K. Hal ini sesuai dengan hasil 
yang diperoleh pada penelitian ini, dimana 
pada pemberian pupuk organik cair 
mikrobat konsentrasi 5% memperlihatkan 
pertumbuhan tinggi tanaman dengan nilai 
yang hampir sama dengan pemberian 





Pengaruh Aksesi Terhadap 
Pertumbuhan Padi Aromatik Lokal 
 Berdasarkan hasil analisis statistik 
yang dilakukan diperoleh data yang 
menunjukkan bahwa aksesi tidak 
berpengaruh nyata terhadap semua 
parameter penelitian yang diamati yaitu 
tinggi tanaman, jumlah anakan, panjang 
akar, berat basah, dan berat kering, 
sehingga tidak dapat dilanjutkan pada uji 
duncan. Dari data rataan dapat dilihat 
bahwa aksesi pare bau memiliki 
pertumbuhan yang lebih baik dibanding 
aksesi pare tallang. Adanya perbedaan 
pertumbuhan pada kedua aksesi terhadap 
parameter pertumbuhan vegetatif tanaman 
padi aromatik lokal disebabkan oleh adanya 
perbedaan sifat atau keunggulan dari 
masing-masing aksesi sesuai dengan 
genotip yang dimilikinya. Didukung oleh 
Warda (2011) dalam Alavan et al. (2015) 
yang menyatakan bahwa tinggi tanaman 
dan jumlah anakan produktif sangat 
dipengaruhi varietas dan galur yang 
memiliki adaptasi yang lebih baik terhadap 
lingkungan.  
 Pada penelitian ini diperoleh data 
yang menunjukkan bahwa aksesi pare 
tallang memiliki fase pertumbuhan 
vegetatif yang lebih panjang dibandingkan 
pare bau. Hal ini disebabkan karena 
kelebihan unsur hara yang diperoleh 
tanaman, khususnya pada unsur N. 
Kelebihan unsur nitrogen akan 
menyebabkan fase pertumbuhan vegetatif 
lebih panjang dan tertundanya pembungaan 
sebagai akibat sintesis protein yang 
dominan (Hanadyo dkk., 2013). 
Pengaruh Interaksi Pemberian Pupuk 
Organik Cair Mikrobat dan Aksesi 
Terhadap Pertumbuhan Vegetatif Padi 
Aromatik Lokal 
 Berdasarkan data hasil pengamatan 
dan sidik ragam diketahui bahwa interaksi 
antara pemberian pupuk organik cair 
mikrobat dan aksesi berbeda sangat nyata 
pada 2 MST. Interaksi antara pemberian 
pupuk organik cair mikrobat dan aksesi 
untuk parameter tinggi tanaman umur 
terbaik dijumpai pada interaksi pemupukan 
POC mikrobat konsentrasi 5% dengan 
aksesi pare bau (K1PB). Interaksi 
pemupukan terhadap aksesi sangat 
bervariasi yang disebabkan karena faktor 
genetik dan lingkungan yang 
mempengaruhinya. Faktor genetik atau 
sifat turunan seperti morfologi tanaman, 
daya hasil, umur tanaman dan lain-lain. 
Faktor lingkungan seperti iklim, tanah dan 
biotik.  Perbedaan pertumbuhan dan hasil 
yang diperoleh dipengaruhi oleh satu atau 
lebih dari faktor tersebut                      
(Gardner et al. 1985). 
 Aplikasi pupuk organik cair 
mikrobat yang tidak memperlihatkan 
pengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif 
tanaman padi aromatik lokal tersebut 
karena dosis yang diaplikasikan rendah 
sedangkan kesuburan tanah juga rendah, 
sehingga efektivitas pupuk juga rendah. Hal 
ini didukung dengan pernyataan Amilia 
(2011) bahwa pertumbuhan yang tidak 
optimal karena tidak tercukupinya hara 
tanaman menyebabkan perbedaan 
pengaruh POC tidak terlihat. Efisiensi 
penggunaan pupuk berkaitan antara waktu 
dan tingkat nutrisi yang dihasilkan oleh 
pupuk N dengan tingkat kebutuhan N 
tanaman yang dipengaruhi oleh tingkat 
kelarutan pupuk tersebut.  
Rendahnya efektivitas pupuk 
organik cair mikrobat juga disebabkan oleh 
tingginya suhu udara selama penelitian 
sehingga mengakibatkan tanaman 
mengalami cekaman kekeringan. Di 
lapangan, walaupun di dalam tanah air 
cukup tersedia, tanaman dapat mengalami 
cekaman (kekurangan air). Hal ini terjadi 
jika kecepatan absorbsi tidak dapat 
mengimbangi kehilangan air melalui proses 
transpirasi (Islami dan Utomo, 1995 dalam 
Danapriatna, 2010).  
 Pupuk organik cair mikrobat 
mengandung mikroorganisme yang dapat 
memfermentasikan bahan organik, 





dapat diserap langsung oleh tanaman. 
Lingga (1995) mengemukakan bahwa 
tanah yang banyak mengandung 
mikroorganisme dapat menunjang 
pertumbuhan akar menembus tanah melalui 
pori-pori tanah, sehinga dapat menyerap air 
dan unsur hara yang terlarut. Bahan organik 
menyediakan energi dan makanan bagi 
mikroorganisme yang merombak bahan 
organik menjadi unsur hara seperti N, P, 
dan K yang mudah diserap oleh tanaman 
(Dermiyati, 1997 dalam Alavan                      
et al. 2015).  
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Kesimpulan dari penelitian ini 
yaitu: 
1. Pemberian pupuk organik cair mikrobat 
memberikan pengaruh nyata terhadap 
tinggi tanaman, tetapi tidak berpengaruh 
nyata terhadap jumlah anakan, berat 
basah, berat kering dan panjang akar.  
Aksesi pare bau (PB) memperlihatkan 
pertumbuhan vegetatif lebih baik 
dibanding dengan pare tallang (PT). 
2. Konsentrasi optimum pupuk organik 
cair mikrobat untuk pertumbuhan 
vegetatif aksesi pare bau adalah 5% dan 
konsentrasi optimum untuk 
pertumbuhan aksesi pare tallang 
umumnya pada konsentrasi 15%. 
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